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' ACEH DALAM PERANG DAN DAM
~~  M.NURDJULI

The Long and Winding Road to Helsinki: Aceh dalam Perang dan Damai

Description

Membaca Narasi Jalan Panjang Menuju Damai

Buku The Long and Winding Road to Helsinki: Aceh dalam Perang dan Damai karya M. Nur Djuli hadir
bukan hanya sebagai memoar personal, melainkan sebuah arsip intelektual tentang perjalanan Aceh
menuju perdamaian. Dalam setiap barisnya, Nur Djuli menuliskan kesaksian yang lahir dari
pengalaman langsung, baik sebagai jurnalis maupun negosiator dalam proses damai.

Sejak awal, buku ini menegaskan bahwa konflik Aceh tidak bisa dipahami hanya dalam bahasa politik
praktis. la harus dilihat sebagai pergulatan panjang antara identitas, sejarah, dan aspirasi yang
berulang kali teredam oleh kekerasan negara. Nur Djuli menempatkan dirinya sebagai saksi yang
menyuarakan kembali ingatan kolektif masyarakat Aceh.

Dengan bahasa yang jernih, buku ini mengalir dari ruang-ruang perlawanan hingga meja perundingan.
Dari sinilah pembaca menyadari betapa jalan menuju perdamaian adalah sebuah proses panjang yang
melibatkan kesabaran, pengorbanan, dan keberanian untuk keluar dari lingkaran kekerasan.

Sebuah Lintasan Hidup, Sebuah Lintasan Bangsa

Nur Djuli lahir di Bireuen, Aceh, tahun 1940. la menempuh pendidikan di dunia jurnalistik, mulai dari
UGM hingga Paris, dan sempat berkarier sebagai wartawan sebelum akhirnya terlibat dalam
perjuangan politik GAM. Kehidupannya menjadi cermin bahwa sejarah pribadi sering kali larut dalam
sejarah besar bangsanya.

Dalam tulisannya, terlihat jelas bagaimana pengalaman pribadi di pengasingan, pengabdian dalam
perundingan, dan pengorbanan sebagai seorang Aceh yang terlibat langsung dalam konflik,
membentuk narasi besar tentang perjuangan rakyat Aceh. la tidak hanya mencatat peristiwa,
melainkan juga merekam denyut emosi dan harapan masyarakat.

Dengan demikian, biografi Nur Djuli bukan sekadar cerita individu. la menjadi representasi dari ribuan
orang Aceh yang terpaksa menanggung beban perang, kehilangan orang tercinta, dan akhirnya ikut
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serta dalam menyulam damai yang rapuh namun berharga.
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Aceh: Dari Perlawanan ke Perundingan

Buku ini juga menghadirkan peta panjang perjalanan perlawanan Aceh terhadap kekuatan eksternal:
Belanda, Jepang, hingga Republik Indonesia. Dalam perspektif Nur Djuli, perlawanan Aceh adalah
sebuah kesinambungan sejarah yang mengakar pada identitas kolektif masyarakatnya.

Gerakan Aceh Merdeka kemudian muncul sebagai artikulasi baru dari perlawanan lama. Tetapi Nur
Djuli menegaskan, jalan kekerasan tidak pernah menghasilkan penyelesaian yang abadi. Perlawanan
bersenjata hanya melahirkan luka baru, dan rakyatlah yang akhirnya menanggung akibatnya.

Dari titik inilah, perundingan menjadi jalan yang dipilih. Meski penuh risiko dan ketidakpastian, meja
diplomasi menjadi ruang di mana identitas dan martabat Aceh dinegosiasikan dalam bingkai yang lebih
luas.

MoU Helsinki: Akhir dari Sebuah Era

Klimaks dari buku ini adalah kisah detil proses negosiasi damai yang berujung pada penandatanganan
MoU Helsinki, 15 Agustus 2005. Nur Djuli menuliskan bagaimana delegasi GAM dan pemerintah
Indonesia melalui fase saling curiga, tegang, hingga akhirnya sampai pada kesepakatan bersama.

MoU Helsinki tidak sekadar dokumen politik, tetapi sebuah tonggak sejarah. la menandai peralihan
Aceh dari perang menuju damai. Kesepakatan ini membuka peluang baru bagi pembangunan Aceh
sekaligus mengakhiri puluhan tahun penderitaan rakyat.

Nur Djuli menampilkan dinamika negosiasi dengan perspektif orang dalam. Pembaca diajak
menyaksikan bagaimana kompromi dibentuk, bagaimana kata-kata ditimbang, dan bagaimana dunia
internasional turut memainkan peran dalam mengakhiri konflik panjang.

Luka Kolektif dan Harapan Baru

Meski perjanjian damai telah tercapai, buku ini tidak menutup mata terhadap luka yang ditinggalkan.
Trauma pembantaian, hilangnya keluarga, serta hancurnya desa-desa masih membekas kuat dalam
ingatan rakyat Aceh. Nur Djuli menyajikan kisah-kisah itu dengan nada getir, tetapi juga penuh empati.
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Namun dari balik luka kolektif itu, harapan baru perlahan tumbuh. Reintegrasi eks-kombatan, partisipasi
rakyat dalam politik lokal, serta dukungan internasional menjadi bagian dari fase baru dalam sejarah
Aceh. Damai tidak datang dengan sendirinya, ia harus dipelihara dengan keadilan dan kebijaksanaan.

Nur Djuli mengingatkan, perdamaian hanyalah pintu awal. Tugas selanjutnya adalah memastikan
bahwa generasi mendatang tidak lagi terjebak dalam siklus kekerasan yang sama.

Penutup: Dari Aceh untuk Dunia

The Long and Winding Road to Helsinki bukan hanya buku tentang Aceh. la adalah refleksi universal
tentang bagaimana konflik bisa diselesaikan melalui dialog, bukan peluru. Dari Aceh, dunia belajar
bahwa perdamaian bukanlah hadiah, melainkan hasil dari kerja keras dan keberanian kolektif.

Buku ini layak dibaca oleh siapa saja yang tertarik pada isu perdamaian, resolusi konflik, dan dinamika
politik Asia Tenggara. la menyajikan pengalaman lokal yang berbicara pada level global.

Nur Djuli menutup bukunya dengan pesan yang sederhana tetapi mendalam: perdamaian selalu
datang dengan harga, namun harga itu sepadan demi masa depan generasi berikutnya. Dari Aceh, kita
belajar tentang kemanusiaan.
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